
ABSTRAK 

 

BESSE YUSNANI. 006102542021: “Penerapan Konsep Keadilan Restoratif 

(Restorative Justice) Sebagai Alternatif Penanganan Perkara Tindak 

Pidana (Studi Kasus Kejaksaan Tinggi Sulawesi Selatan)”. Di bawah 

bimbangan (Prof. Dr. Hj. Mulyati Pawennai, SH., MH.) sebagai Ketua 

Pembimbing dan (Dr. Azwad Rachmat Hambali, SH., MH.) sebagai Anggota 

Pembimbing. 

Tujuan penelitian menganalisis penerapan konsep keadilan restoratif 

sebagai alternatif dalam penyelesaian perkara tindak pidana di wilayah 

hukum Kejaksaan Tinggi Sulawesi Selatan dan menganalisis faktor - faktor 

yang mempengaruhi penerapan keadilan restoratif sebagai alternatif dalam 

penyelesaian perkara tindak pidana di wilayah hukum Kejaksaan Tinggi 

Sulawesi Selatan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah metode 

empiris, dengan cakupan data skunder dan primer, penelitian dilakukan di 

Kejaksaan Tinggi Sulawesi Selatan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyelesaian perkara tindak pidana 

melalui alternatif restorative justice di wilayah hukum Kejaksaan Tinggi 

Sulawesi Selatan telah diterapkan dan berjalan secara efektif berdasarkan 

Peraturan Kejaksaan Nomor 15 Tahun 2020 tentang Penghentian 

Penuntutan Berdasarkan Keadilan Restoratif.  

Rekomendasi penelitian ini terhadap pelaksanaan keadilan restoratif 

sebagai alternatif dalam penyelesaian perkara masih terbatas pada tindak 

pidana ringan saja serta belum adanya sinergitas atau kesepahaman antara 

Kejaksaan Republik Indonesia dan Kepolisian Republik Indonesia dalam 

hal penanganan perkara melalui keadilan restoratif serta dalam hal sarana 

prasarana perlu ditingkatkan lagi demi kelancaran dalam penerapan 

keadilan restoratif sebagai alternatif dalam penyelesaian perkara. 
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ABSTRACT 

 

BESSE YUSNANI. 006102542021: "Application of the Concept of 

Restorative Justice as an Alternative to Handling Criminal Cases (Case 

Study of the South Sulawesi High Prosecutor's Office)". Under the auspices 

of (Prof. Dr. Hj. Mulyati Pawennai, SH., MH.) as the Chief Advisor and (Dr. 

Azwad Rachmat Hambali, SH., MH.) as Advisory Member. 

The aim of the research is to analyze the application of the concept of 

restorative justice as an alternative in solving criminal cases in the 

jurisdiction of the South Sulawesi High Prosecutor's Office and to analyze 

the factors that influence the application of restorative justice as an 

alternative in resolving criminal cases in the jurisdiction of the South 

Sulawesi High Prosecutor's Office. 

The research method used in writing this thesis is an empirical method, with 

secondary and primary data coverage, the research was conducted at the 

High Court of South Sulawesi. 

The results of this study indicate that the settlement of criminal cases 

through alternative restorative justice in the jurisdiction of the South 

Sulawesi High Prosecutor's Office has been implemented and is running 

effectively based on Prosecutor's Regulation Number 15 of 2020 

concerning Termination of Prosecution Based on Restorative Justice. 

The recommendations of this research regarding the implementation of 

restorative justice as an alternative in settling cases are still limited to minor 

crimes and there is no synergy or understanding between the Attorney 

General's Office of the Republic of Indonesia and the Police of the Republic 

of Indonesia in terms of handling cases through restorative justice and in 

terms of infrastructure facilities need to be improved again for smooth 

running in the application of restorative justice as an alternative in settling 

cases. 
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